HUBUNGAN ANTARA SELF-CONTROL DAN KECENDERUNGAN
KEPRIBADIAN NARSISTIK TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF
PADA MAHASISWA FAKULTAS ILMU EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata |
pada Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi

Oleh:
ARDY GALIH PRIYAMBODO
F100130212

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2020



HALAMAN PERSETUJUAN

HUBUNGAN ANTARA SELF-CONTROL DAN KECENDERUNGAN
KEPRIBADIAN NARSISTIK TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF
PADA MAHASISWA FAKULTAS ILMU EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

PUBLIKASI ILMIAH

Oleh:

ARDY GALIH PRIYAMBODO
F100130212

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh:

Dosen

Pembimbing

Dra. Yayah Khisbiyah, M.A




HALAMAN PENGESAHAN

HUBUNGAN ANTARA SELF-CONTROL DAN KECENDERUNGAN
KEPRIBADIAN NARSISTIK TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF
PADA MAHASISWA FAKULTAS ILMU EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

OLEH:
ARDY GALIH PRIYAMBODO
F100130212

Telah Dipertahankan di depan Dewan Penguji
Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta
Pada Hari Hari sabtu, 10 Oktober 2020
dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Dewan Pengugji : L’% & BL
1/ :

Dra. Yayah Khisbiyah, MA, Psikolog

(Ketua Dewan Penguji) M
Dra. Partini, M.Si, Psikolog
(Anggota [ Dewan Penguji)

3. Permata Ashfi Raihana, S.PSi, MA /Qﬁ/

(Anggota IT Dewan Penguji)

T _ Dekan,

~Susatyo Yuwono, S. Psi, M. Si
NIK.838/0624067301




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila kelak terbukti ada ketidak benaran dalam pernyataan saya di

atas, maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya.

Surakarta, 12 November 2020

ARDY GALIH PRIYAMBODO
F100130212

il



HUBUNGAN ANTARA SELF-CONTROL DAN KECENDERUNGAN
KEPRIBADIAN NARSISTIK TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF
PADA MAHASISWA FAKULTAS ILMU EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-control dan
kecenderungan kepribadian narsistik terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa
Fakultas Ilmu Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta
Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan skala self-control, kecenderungan kepribadian
narsistik dan perilaku konsumtif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 90
mahasiswa dengan Purposif Sampling. Teknik analisis data Product Moment.
Hasil penelitian yaitu 1) Ada hubungan negatif dan perilaku self-control terhadap
perilaku konsumtif dengan (r.y) sebesar -0,521 dan signifikansi (p) sebesar 0,000
(p < 0,01). 2) Tidak terdapat pengaruh perilaku narsistik terhadap perilaku
konsumtif dengan (ryy) sebesar 0,012 dan signifikansi (p) sebesar 0, 914 (p >
0,01). Persentase self-control terhadap perilaku konsumtif diperoleh sebesar
27,1% dan Persentase varibel perilaku naristik 0% kemudian sisanya 72,9%
dipengaruhi oleh faktor lain. Self-control pada mahasiswa dalam kategori tinggi.
Perilaku narsistik pada mahasiswa dalam kategori tinggi. Perilaku konsumtif
pada mahasiswa dalam kategori tinggi.

Kata kunci: self-control, narsistik, mahasiswa
Abstract

This research aims to find out the relationship between self-control and
narcissistic personality tendencies towards consumptive behavior in students of
the Faculty of Economics and Business Sciences of Muhammadiyah University of
Surakarta This research uses quantitative methods. The data collection techniques
in this study used self-control scale, narcissistic personality tendencies and
consumer behavior. The sample in this study was as many as 90 students with
purposive sampling. Product moment data analysis technique. The result of the
study is that there 1) is a negtive relationship and self-control behavior to
consumptive behavior with the amount (ry,) of -0.521 and the significance (p) of
0.000 (p <0.01). There is 2) no dredge of narcissistic behavior towards
consumptive behavior with the amount (ry,) of 0.012 and significance (p) of
0.914 (p> 0.01). The percentage of self-control against consumptive behavior is
obtained by 27.1% and the percentage of narcissistic behavior varibel 0% the
remaining 72.9% is influenced by other factors. Self-control in students in the
high category. Narcissistic behavior in students in the high category. Consumptive
behavior in students in the high category.

Keywords: self-control, narcissistic, student



1. PENDAHULUAN

Manusia tak pernah lepas dari kata sosial, hakikatnya manusia merupakan
makhluk sosial. Menurut Papalia, Olds, & Feldman (2007) Rasa untuk memiliki
sebuah hubungan dengan orang lain ini pada umumnya sangat besar ketika
manusia berada pada tahap perkembangan masa remaja. Sehingga pada masa
remaja inilah manusia mencoba berbagai cara untuk dapat bersosialisasi dengan
orang lain. Tak jarang untuk bisa bersosialisasi, manusia membuat dirinya dapat
dipandang oleh orang lain. Pencarian identitas diri merupakan proses untuk
berperan penting dalam hidup, menjadi seorang yang unik, mandiri, sentral, yang
memiliki suatu kesadaran akan kesatuan batinnya, dan juga menjadi seseorang
yang dapat diterima dan diakui oleh banyak orang (Desmita, 2009). Sehingga
pada dasarnya, kebutuhan untuk dipandang dan motif peningkatan diri ini bersifat
normal dalam sudut pandang kepribadian, namun menjadi patologis ketika mereka
menjadi sangat berlebihan dan ditambah terganggunya kapasitas regulasi pada
seseorang (Pincus, Cain, & Wright, 2014).

Dalam upaya untuk menciptakan sosok yang dapat dipandang, sehingga dapat
bersosialisasi sesuai dengan apa yang dianggapnya sesuai pada kepribadiannya,
disinilah peran para produsen untuk menciptakan barang yang sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh konsumen. Sehingga produsen dapat menentukan target
pasar produknya, yang mengacu pada kebutuhan remaja dalam menjadikan
dirinya dipandang. Hurlock (2002) mengatakan bahwa penampilan bagi remaja
sangatlah penting, yaitu sebagai daya tarik fisik, usaha mencari dukungan sosial,
dan popularitas. Inilah salah satu alasan mengapa remaja rela mengeluarkan
uangnya untuk membeli sebuah makanan, pakaian, sepatu, alat elektronik, hiburan
atau menonton film, makan di cafe dan lain sebagainya yang hanya merupakan
keinginan bukan kebutuhan (Maulana, 2013). Hal ini dikarenakan pola konsumsi
dari seseorang terbentuk pada saat usia remaja. Tak sedikit remaja yang saat ini
telah masuk dalam kategori perilaku konsumtif sehingga rela mengeluarkan uang
dengan segala kemauan tanpa didasari dengan kebutuhan (Yuliantari &
Herdiyanto, 2015).



Perilaku Konsumtif adalah sebuah perilaku individu yang ditunjukan untuk
mengonsumsi secara berlebihan dan tidak terencana terhadap barang dan jasa
yang dirasa kurang atau bahkan tidak diperlukan sama sekali (Effendi, 2016).
Sedangkan menurut Ainunnisa (2016) perilaku konsumtif didefinisikan sebagai
kecenderungan manusia dalam melakukan konsumsi tiada batas, membeli barang
yang berlebihan atau secara tidak terencana. Menurut hasil penelitian Musanna
(2017) Mayoritas Mahasiswa Fakultas 1lmu Ekonomi Bisnis Universitas Syiah
Kuala sebanyak 77 subjek (81,05%) menyatakan bahwa mereka melakukan
belanja online karena disebabkan adanya kemudahan yang ditawarkan oleh
belanja online dan menjadikan ketertarikan bagi mereka sehingga memilih untuk
melakukan belanja online kembali, sedangkan sebanyak 18 subjek (18,95%)
menyatakan bahwa mereka melakukan belanja online tidak dipengaruhi oleh
kemudahan yang ditawarkan melainkan memang dikarenakan ketertarikan pada
gambar yang ditampilkan. Maka jika dikhususkan perilaku konsumtif merupakan
sebuah tindakan membeli barang yang tidak memiliki dasar dari kebutuhan yang
kuat, dan lebih cenderung pada perilaku yang boros. Sehingga menjurus pada
keinginan semata tanpa memperdulikan faktor kebutuhan atau skala prioritas.
Berdasarkan data statistik ekonomi dan keuangan Indonesia Bl (dalam
republika.co.id, 2013), total simpanan masyarakat pada Oktober 2013 menurun
sebesar Rp 17 triliun dari bulan sebelumnya. Penurunan ini terjadi pada semua
jenis simpanan yakni simpanan rupiah dan valuta asing (valas). Secara tahunan,
simpanan masyarakat masih tumbuh 13,01 persen, yakni dari Rp 3.032 triliun
pada Oktober 2012 menjadi Rp 3.427 triliun pada Oktober 2013. Namun, laju
simpanan ini turun jauh jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai 38 persen. Di saat yang bersamaan, suku bunga dana baik tabungan,
giro, dan deposito menunjukan pergerakan yang menanjak. Kenaikan tersebut
seiring dengan naiknya Bl rate sebesar 175 basis poin (bps) sejak Juni 2013 ke
level 7,5 persen. Dengan Kkata lain, tingkat konsumsi di tanah air masih sangat
tinggi.

Fromm (2008) juga menuturkan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku

mengkonsumsi barang atau jasa secara berkala yang berguna untuk memperoleh



kesenangan dan kebahagiaan yang semu, serta mengurangi kecemasan. Sehingga
perilaku konsumtif memang cenderung terjadi secara terus menerus, dikarenakan
kepuasaan yang di dapat pada barang sebelumnya telah menghilang dan
digantikan oleh tren yang baru muncul, sehingga konsumen merasa perlu untuk
membeli secara terus menerus untuk memperoleh sebuah kepuasan.

Perilaku konsumtif pada remaja disebabkan oleh faktor internal dan faktor
eksternal (Sumartono, 2002). Dalam hal ini yang termasuk faktor internal yang
memengaruhi perilaku konsumtif yaitu motivasi, harga diri, proses belajar, konsep
diri, hasil observasi, dan kepribadian. Sedangkan faktor eksternal yang
memengaruhi perilaku konsumtif yaitu kebudayaan, kelas sosial, keluarga,
kelompok sosial, dan kelompok referensi.

Ewen (2014) menuturkan bahwa, faktor internal yang mempengaruhi
terjadinya perilaku konsumtif ialah kepribadian. Kepribadian dalam hal ini
mengacu pada karakteristik penting dan relatif stabil dalam individu yang
memberikan pengaruh kuat dalam sebuah perilaku seseorang. Quenqua (2013)
dalam harian The New York Times menyebutkan bahwa remaja atau generasi
muda masa kini semakin berlomba-lomba menunjukkan eksistensi diri, terobsesi
pada diri sendiri dan siap untuk menghadapi realitas kehidupan dewasa. Jika di
lihat kepada perilaku remaja yang berlomba-lomba menunjukan ke eksistensian
diri, hal ini berkaitan erat dengan perilaku narsistik. Kepribadian yang
berpotensial dalam menimbulkan perilaku konsumtif adalah kepribadian narsistik
(Harnish & Bridges, 2015).

Narsistik merupakan cinta diri dimana memperhatikan diri sendiri secara
berlebihan, paham yang mengharapkan diri sendiri sangat superior dan amat
penting, menganggap diri paling segalanya (Chaplin, 2011). Skodol, Bender, &
Morey (2013) mendefinisikan narsisme sebagai ciri kepribadian yang ditandai
dengan adanya keegoisan, perilaku yang mencari pujian, dan penerimaan orang
lain. Sehingga tak sedikit untuk memenuhi hasrat agar diri sendiri terlihat
superior, serta memperluas diri remaja melakukan perilaku konsumtif. Hal ini
dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Cai, Shi, Fang, dan Luo (2015)

dengan subjek sebanyak 112 orang tentang Narcissism Predicts Impulsive Buying



pada warga di Beijing, China membuktikan kepribadian narsistik berpengaruh
secara positif terhadap perilaku konsumtif.

Menurut penelitian Mowlaie, Abolghasemi, dan Aghababaei (2015) Orang-
orang dengan karakter narsistik yang memiliki self-control rendah, cenderung
melakukan kegiatan yang menyenangkan, namun dalam jangka waktu yang
singkat, dan memiliki konsekuensi yang tersendiri. Pengambilan keputusan
konsumen yang tidak bijaksana ialah melakukan kegiatan yang menyenangkan,
namun memiliki konsekuensi tersendiri. James F. Engel dkk (Dalam Usman
Effendi, 2016) mengatakan, yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
konsumen salah satunya adalah pribadi. Pribadi disini bisa dikategorikan sebagai
pengkondisian diri atau Self-control. Self-control itu sendiri memiliki sifat
dinamis, atau dapat berubah dan berkembang pada setiap diri manusia. Program
Meditasi Indonesia (2009) menyebutkan bahwa kontrol diri pada manusia
merupakan aspek psikologi yang selalu berkembang sejak kanak-kanak hingga
dewasa.

Penelitian oleh Sultan, Joireman, dan Sprott (2011) menunjukan bahwa efek
dari latihan self-control dalam meningkatkan self-control itu sendiri dapat
mengurangi tindakan impulsive buying (kecenderungan membeli sesuatu secara
spontan). Artinya apabila self-control yg dimiliki seseorang tidak ditingkatkan,
maka kemungkinan munculnya perilaku konsumtif sangat masuk akal. Hal ini
disebabkan oleh mereka yang tidak mencoba meningkatkan self-control dirinya
masing-masing.

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka diperoleh permasalahan yaitu
“Apakah terdapat hubungan antara self-control dan kecenderungan kepribadian
narsistik terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan skala self-control, narsistik dan skala perilau
konsumtif. Skala Self-control yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh
Sarafino (1994) vyaitu: a. behavioral control, b. cognitive control, c. decisional

control, d. informational control, e. retrospective control. Skala Kecenderungan



Perilaku Narsistik yang digunakan dalam penelitian ini disusun Raskin dan Terry
(1988) meliputi: a. otoritas, b. ekshibisionisme, c. eksploitasi, d. hak, e.
kecukupan diri, f. keunggulan, g. Kesombongan. Skala Perilaku Konsumtif yang
digunakan dalam penelitian ini disusun Fromm (2008) meliputi: a. pemenuhan
keinginan, b. barang di luar jangkauan, c. barang tidak produktif, d. Status.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 90 mahasiswa dengan purposif Sampling.

Teknik analisis data product moment.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penilitian untuk mencari hubungan antara self-
control (X1) kecenderungan perilaku narsistik (X2) dengan perilaku konsumtif
(Y). Untuk meneliti populasi atau sampel tertentu peneliti menggunakan metode
kuantitatif. Data sampel dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, dengan
analasis data bersifat statistik untuk menguji hipotesis. (Sugiyono, 2012). Metode
pengumpulan data menurut Satori & Komariah (2013), adalah prosedur yang
sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data primer
merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara
mengambil langsung data tersebut melalui kuesioner. Ada tiga macam skala yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala Self-Control, Kecenderungan Perilaku
Narsistik dan Perilaku konsumtif, dengan 5 pilihan alternatif jawaban sangat tidak

sesuai (STS), tidak sesuai (TS), ragu-ragu (R) sesuai (S), dan sangat sesuai (SS)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan teknik analisis product moment dari
Carl Pearson yang dihitung menggunakan program SPSS 16.0 for windows
diketahui bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara self control
terhadap perilaku konsumtif, hal tersebut dilihat dari perolehan hasil koefisien
korelasi (rxy) sebesar -0,521 dan signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,01).
Sedangkan analisis product moment dari Carl Pearson untuk variabell naristik

terhadap perilaku konsumtif menunjukkan koefisien korelasi (r.y) sebesar 0,012



dan signifikansi (p) sebesar 0,914 (p > 0,01) yang artinya tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel narsistik terhadap perilaku konsumtif

Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu ada
hubungan negatif yang sangat signifikan antara self-control terhadap perilaku
konsumtif yang berarti, semakin tinggi self-control maka perilaku konsumtif
pada mahasiswa akan semakin rendah, begitupun sebaliknya apabila semakin
rendah self-control maka semakin tinggi perilaku konsumtif akan semakin rendah
pula. Hal ini dapat diartikan bahwa self-control mempengaruhi perilaku konsumtif
pada mahasiswa.

Hal yang berbeda di tunjukan tidak ada hubungan yang signifikan antara
narristik terhadap perilaku konsumtif yang berarti, semakin tinggi narsistik maka
perilaku konsumtif pada mahasiswa akan semakin tinggi, begitupun sebaliknya
apabila semakin rendah perilaku narsistik maka semakin rendah perilaku
konsumtif akan semakin rendah pula.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Sultan, Joireman, dan
Sprott (2011) menunjukan bahwa efek dari latihan self-control dalam
meningkatkan self-control itu sendiri dapat mengurangi tindakan impulsive buying
(kecenderungan membeli sesuatu secara spontan). Artinya apabila self-control yg
dimiliki seseorang tidak ditingkatkan, maka kemungkinan munculnya perilaku
konsumtif sangat masuk akal. Hal ini disebabkan oleh mereka yang tidak
mencoba meningkatkan self-control dirinya masing-masing.

Namul hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian Ewen
(2014) menuturkan bahwa, faktor internal yang mempengaruhi terjadinya perilaku
konsumtif ialah narsistik. Kepribadian dalam hal ini mengacu pada karakteristik
penting dan relatif stabil dalam individu yang memberikan pengaruh kuat dalam
sebuah perilaku seseorang

Hasil analisis dari variabel self-control diperoleh rerata empirik (RE)
sebesar 102 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 85. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa variabel self-control termasuk dalam kategori tinggi. Hasil analisis dari
variabel narsistik diperoleh rerata empirik (RE) sebesar 90 dan rerata hipotetik

(RH) sebesar 75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel narsistik termasuk



dalam kategori tinggi. Berikut merupakan tabel kategorisasi dari variabel
narsistik. Sementara itu, hasil analisis dari variabel perilaku konsumtif diperoleh
rerata empirik (RE) sebesar 90 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 75. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa variabel konsumtif diperoleh termasuk dalam
kategori tinggi.

Perilaku konsumtif pada remaja disebabkan oleh faktor internal dan faktor
eksternal (Sumartono, 2002). Dalam hal ini yang termasuk faktor internal yang
memengaruhi perilaku konsumtif yaitu motivasi, harga diri, proses belajar, konsep
diri, hasil observasi, dan kepribadian. Sedangkan faktor eksternal yang
memengaruhi perilaku konsumtif yaitu kebudayaan, kelas sosial, keluarga,
kelompok sosial, dan kelompok referensi.

Quengua (2013) dalam harian The New York Times menyebutkan bahwa
remaja atau generasi muda masa kini semakin berlomba-lomba menunjukkan
eksistensi diri, terobsesi pada diri sendiri dan siap untuk menghadapi realitas
kehidupan dewasa. Jika di lihat kepada perilaku remaja yang berlomba-lomba
menunjukan ke eksistensian diri, hal ini berkaitan erat dengan perilaku narsistik

Berdasarkan hasil Sumbangan efektif varibel self-control terhadap perilaku
konsumtif diperoleh sebesar 27,1% ditunjukkan dari hasil koefisien determinasi
(r2) sebesar 0,271 dan varibel perilaku naristik 0% koefisien determinasi (r?)
sebesar 0,000 terhadap perilaku konsumtif Hasil tersebut menunjukkan bahwa

terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku meroko sebesar 72,9%.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulkan Ada hubungan negtif dan perilaku self-control terhadap
perilaku konsumtif, Tidak terdapat pengaruk perilaku narsistik terhadap perilaku
konsumtif, Persentase self-control terhadap perilaku konsumtif diperoleh sebesar
27,1% dan Persentase varibel perilaku naristik 0% sisanya 72,9% dipengaruhi
oleh faktor lain. Self-control pada mahasiswa dalam kategori inggi. Perilaku
narsistik pada mahasiswa dalam kategori tinggi. Perilaku konsumtif pada

mahasiswa dalam kategori tinggi.



Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis mengajukan beberapa saran
Bagi mahasiswa diharapkan dapat dapat meningkat kan perilaku self-control dan
menghindari perilaku narsistik sehingga dapat mengurangi perilaku konsumtif.
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kembali mengenai perilaku knsumtif
dengan variabel independen yang berbeda sehingga dapat mengetahu 72,9%
faktorlain yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif diluar penelitian ini.
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